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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Nilai Pendidikan Karakter dan Relevansinya bagi Perkembangan Moral Anak

dalam Cerita Anak A/-fianu Al-lati Ta’kuly Al-hadid Karya Dr. Albir Mutlaq (Kajian Sastra Anak)”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter dan relevansinya
terhadap perkembangan moral anak dalam cerita tersebut. Jenis penelitian ini adalah kualitatit deskriptif
dengan pendekatan sastra anak. Teori yang digunakan meliputi nilai pendidikan karakter dari
Mohammad Mustari dan tahapan perkembangan moral menurut Lawrence Kohlberg. Analisis penelitian
menunjukkan adanya lima belas nilai pendidikan karakter yang teridentifikasi, beserta dua puluh empat
kutipan, serta tiga tingkat relevansi perkembangan moral anak yang disertai dengan tujuh belas kutipan.

Kata Kunci: Sastra Anak, Pendidikan Karakter, Perkembangan Moral
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1. Pendahuluan

Karya sastra hadir sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat. Sastra ditulis agar
pembaca dapat mengambil manfaat dari isi yang terdapat di dalamnya, meskipun kebutuhan
akan sastra berbeda-beda bagi setiap individu (Ratih, 2019; 274). Cerita anak ini ditujukan
untuk anak-anak dan membahas kehidupan di sekitar mereka, dengan nilai-nilai pendidikan
yang penting dan memerlukan bimbingan dari orang dewasa. Sastra anak mencerminkan
perasaan dan pengalaman anak dari sudut pandang mereka sendiri (Sarumpet, 2003; 108).

Sastra anak juga berfungsi sebagai alat pendidikan yang mengajarkan pembentukan
karakter, kepribadian anak, serta pengembangan imajinasi dan kreativitas, serta keterampilan
praktis. Oleh karena itu, sastra anak memiliki potensi besar untuk membentuk dan
mengembangkan kepribadian anak, sehingga membantu pembentukan karakter yang positif.
Selain itu, sastra anak juga memainkan peran penting dalam meningkatkan minat baca dan
gerakan literasi di berbagai kalangan.

Pendidikan karakter dapat dipahami sebagai pendidikan yang berfokus pada budi
pekerti, yang mencakup aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Karakter diartikan sebagai
perilaku baik, baik terhadap orang lain maupun diri sendiri, yang menjadi dasar pentingnya
pendidikan karakter sejak usia dini. Pendidikan karakter adalah sistem yang mentransfer nilai-
nilai budaya bangsa melalui pengetahuan, perasaan, dan tindakan, baik terhadap Tuhan, diri
sendiri, masyarakat, maupun bangsa (Ratih, 2019; 274). Dengan pemahaman ini, kita dapat
menyadari pentingnya pendidikan karakter bagi anak-anak. Saat ini, pendidikan karakter
menjadi tema yang banyak diperbincangkan, dengan tujuan utama pendidikan nasional adalah
membangun karakter generasi penerus. Nilai-nilai pendidikan karakter merupakan hal positif
yang dapat memengaruhi kepribadian seseorang jika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu cara untuk membentuk karakter generasi mendatang adalah dengan menciptakan
buku bacaan yang memiliki nilai pendidikan karakter yang baik dan dapat disampaikan dengan
efektif kepada anak (Savitri, 2021; 22).

Cerita anak berjudul Dr. Albir Mutlaq yang berjudul A/-fi’ranu Al-lati Ta’kulu Al-
hadid mengisahkan tentang Mas’ud yang terjebak dalam utang, dikejar oleh banyak penagih. Ia
telah menjual semua miliknya kecuali besi peninggalan ayahnya yang dititipkan kepada
sahabatnya, Muharram. Mas’'ud kemudian merantau dari satu kota ke kota lain untuk
memperbaiki nasibnya. Usahanya membuahkan hasil, ia berhasil sukses dan kaya berkat kerja
kerasnya. Setelah itu, ia menjual hartanya dan kembali ke kampung halaman dengan penuh

kebahagiaan. Saat menanyakan besi yang dititipkan, Muharram mengklaim bahwa besi itu
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dimakan tikus, yang membuat Mas’ud bingung dan berusaha mencari cara agar sahabatnya
mengakui kebohongan tersebut. Penulis memilih cerita ini sebagai objek penelitian karena
menawarkan banyak informasi menarik tentang nilai-nilai pendidikan karakter dan relevansinya
bagi perkembangan moral anak.

Dalam penelitian mengenai nilai pendidikan karakter dan relevansinya untuk
perkembangan moral anak dalam cerita A/-Fi'ranu Al-Lati Ta’kulu Al-Hadid Karya Dr. Albir
Mutlaq, ada beberapa studi sebelumnya dengan tema serupa. Penelitian oleh Raihan Putry
(2020) berjudul Nilai Pendidikan Karakter Anak di Sekolah Perspektiftt KEMIENDIKNAS
menguraikan nilai-nilai pendidikan karakter yang penting bagi anak menurut perspektif
kementerian. Sementara itu, penelitian Arifasani Maulida Rahman dkk. (2022) dengan judul
Tahap Perkembangan Moral Anak dalam Perspektit Psikologi Pendidikan Islam menekankan
pentingnya moral dalam perilaku individu, serta hubungan pendidikan moral dan karakter
dalam pembentukan anak di keluarga, sekolah, dan masyarakat. Selain itu, penelitian oleh
Hafizah dkk. (2022) berjudul Pembelajaran Sastra Anak dalam Membentuk Karakter di Sekolah
Dasar menunjukkan bahwa pembelajaran sastra di sekolah dasar sangat penting untuk
membentuk karakter anak, di mana sastra tidak hanya bersifat menghibur tetapi juga mendidik.

Penulis sangat berminat untuk melakukan penelitian berjudul “Nilai Pendidikan
Karakter dan Relevansinya bagi Perkembangan Moral Anak dalam Cerita Anak A/-f’ranu Al-
lati Ta’kulu Al-hadid Karya Dr. Albir Mutlaq (Kajian Sastra Anak)”. P emilihan cerita ini
didasari oleh daya tariknya untuk diteliti, karena mengandung banyak nilai pendidikan karakter
dan aspek perkembangan moral anak yang berkontribusi dalam pembentukan karakter sejak
dini. Selain itu, cerita ini mudah dipahami anak sehingga mereka dapat langsung menyerap

pesan yang terkandung di dalamnya.

2. Metode Penelitian

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dengan
metode ini, penelitian akan menguraikan dan menggambarkan secara sistematis data yang
terdapat dalam cerita anak A/-Fi'ranu Al-Lati Ta’kulu Al-Hadid, yang menunjukkan nilai-nilai
pendidikan karakter serta relevansinya terhadap perkembangan moral anak. Jenis penelitian
yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan sastra anak. Pendekatan sastra anak ini
menekankan pentingnya sastra sebagai sarana untuk pendidikan dan perkembangan anak.
Peneliti mengacu pada teori nilai pendidikan karakter yang disusun oleh Mustari (2014; 1)
dalam bukunya "Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan", di mana Mustari mengidentifikasi

25 nilai karakter, antara lain: (a) religius, (b) jujur, (c) bertanggung jawab, (d) gaya hidup sehat,
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(e) disiplin, (f) kerja keras, (g) percaya diri, (h) jiwa wirausaha, (i) berpikir logis, kritis, kreatif,
dan inovatif, (j) mandiri, (k) ingin tahu, () cinta ilmu, (m) sadar diri, (n) patuh pada aturan
sosial, (o) respek, (p) santun, (q) demokratis, (r) ekologis, (s) nasionalis, (t) pluralis, (u) cerdas, (v)
suka menolong, (w) tangguh, (x) berani mengambil risiko, (y) berorientasi tindakan. Dalam
aspek perkembangan moral anak, peneliti merujuk pada teori Lawrence Kohlberg, yang
membagi perkembangan moral menjadi enam kategori atau stadium, yang terbagi dalam tiga
tingkatan masing-masing dengan dua kategori (David, 2020; 220).
Tabel 1 Teori Lawrance Kohlberg Perkembangan Moral Anak

Tingkatan
Stadium Perkembangan Moral
Perkembangan Moral

Tingkatan Prakonvensional |a. Stadium 1: Punishment and obedience orientation

b. Stadium 2: Individualism, instrumental purpose, and exchange

Tingkatan Konvensional a. Stadium 3: Mutual Interpersonal expectations, relationship,

and interpersonal conformity.

b. Stadium 4: Social system morality

Tingkatan Pasca a. Stadium 5: Social contract or utility and individual rights

Konvensional

b. Stadium 6: Universal ethical principles

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah cerita anak A/-Fi'ranu Al-Lati Ta’kulu
Al-Hadid Sedangkan sumber data sekunder meliputi jurnal, skripsi, tesis, situs web, dan buku-
buku yang relevan dengan tema nilai pendidikan karakter dan perkembangan moral. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah membaca dan mencatat. Setelah data terkumpul,
analisis data dilakukan dengan cara mengklasifikasikan informasi, menjabarkan dalam poin-

poin, dan menyusun kesimpulan dari hasil analisis.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dan Relevansinya Bagi Perkembangan Moral
Anak Dalam Cerita Anak Al-Firanu Al-Lati Ta’kulu Al-Hadid Karya Dr.
Albir Mutlaq
Perkembangan moral dalam cerita anak A/-fi'ranu Al-lati Ta’kulu Al-hadid terbagi
menjadi dua, yakni pada tingkatan pra konvensional dan tingkatan konvensional. Pada
tingkatan pra konvensional, terdapat sembilan nilai pendidikan karakter yang berkaitan dengan
perkembangan moral anak, di mana tiga nilai termasuk dalam stadium pertama dan enam nilai

dalam stadium kedua. Pada stadium pertama, nilai-nilai tersebut mencakup religius,
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bertanggung jawab, dan patuh pada aturan sosial. Di stadium kedua, nilai-nilai tersebut terdiri
dari jiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, kerja keras, ingin tahu, cerdas, dan
tangguh. Sementara itu, pada tingkatan konvensional, terdapat enam nilai pendidikan karakter
yang relevan dengan perkembangan moral anak, semuanya berada dalam stadium ketiga:
percaya diri, respek, santun, nasionalis, suka menolong, dan berani mengambil resiko.
1. Tingkatan Pra Konvensional

Tingkatan pra konvensional adalah tahap perkembangan moral yang paling dasar, biasanya
dialami anak berusia antara tiga hingga tujuh tahun. Pada tahap ini, penalaran moral didasarkan
pada faktor eksternal, dengan ukuran benar atau salah. Di stadium pertama, anak berorientasi
pada kepatuhan dan ketakutan akan hukuman, di mana kepatuhan itu terjadi karena keinginan
untuk menghindari hukuman tanpa mempertanyakan aturan. Di stadium kedua, orientasinya
berfokus pada egoisme yang naif atau hedonisme instrumental. (Dwiyaniti, 2013;164).

a. Stadium 1: Punishment and Obedience Orientation

Stadium 1ini berfokus pada kepatuhan dan ketakutan akan hukuman. Anak patuh bukan
karena memahami nilai dari aturan, tetapi semata-mata untuk menghindari hukuman. Stadium
ini mencerminkan kepentingan pribadi anak dalam membuat keputusan, di mana mereka
berusaha menghindari konsekuensi negatif dengan cara apa pun (Dwiyaniti, 2013;164).
Contohnya, jika suatu tindakan berujung pada hukuman, maka tindakan tersebut dianggap
buruk, sedangkan jika berujung pada imbalan, dianggap baik. Pada level ini, anak belum
memiliki pemahaman mendalam tentang konsep benar dan salah; mereka melihat sesuatu
sebagai baik jika mendapatkan imbalan, dan buruk jika menerima hukuman.

1) Religius
Religius merupakan nilai-nilai yang berkaitan dengan pikiran, kata-kata, dan tindakan

seseorang yang berdasarkan nilai-nilai ketuhanan, yang sesuai dengan ajaran yang dianutnya.

Tabel 2. Nilai R eligius

No Kutipan Poin Gagasan
1 gy _1;: of 63_3 Ao G &l :é:éfn ‘@Q’é Ju Nilai religius  ditunjukkan oleh sikap

Muharran yang mendoakan Mas'ud agar

o

EAS By W) 3.8 Ofy s G

selalu mendapatkan kebaikan, kesejahteraan
”C»:M‘\j St dan kaya raya. Tindakan yang dilakukan

Muharram berkata, “Aku oleh Muharram merupakan wujud nilai

mendoakanmu  wahai  sahabatku, religius berupa keimanan kepada Tuhan

semoga kamu mendapatkan kebaikan Yang Maha Esa.

dimanapun kamu berada, dan semoga

kamu kembali kepada kami dengan amal
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yang sejahtera dan kamu diperkaya.”

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai religius dengan perkembangan moral anak
sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium satu pada tingkatan
prakonvensional di kehidupan, seorang anak akan berdoa jika ia diminta oleh orang tuanya atau
kakak yang lebih tua darinya. Ketika anak di minta untuk berdoa, contohnya sebelum tidur,
sang anak bersedia untuk berdoa, kemudian sang anak akan mendapatkan pujian seperti hadiah
dari orang tuanya yang memintanya untuk berdoa atau bentuk apresiasi lainnya. Namun, jika
sang anak tidak melakukan apa yang diminta oleh orang tuanya, maka ia akan mendapatkan
teguran. Teguran tersebut dapat berupa hukuman fisik atau ucapan. Pada stadium ini, sang anak
sangat memerlukan bimbingan dari orang tua, agar bisa tertanamkan sejak dini nilai spiritualnya.
Orang tua haruslah bisa memberikan contoh atau keteladanan kepada anak. Karena anak tidak
terlalu pandai untuk mendengarkan ceramah dan jikapun mendengarkan, maka tidak terlalu
efektif. Akan tetapi anak sangat pintar dalam hal meniru. Selain memberikan contoh, orang tua
juga bisa melakukan pembiasaan seperti membaca doa sebelum tidur, bercerita dengan
menyelipkan nilai religiusitas kepada anak, bermain bersama serta tidak memaksakan sang anak.

2) Bertanggung Jawab
Sikap tanggung jawab mencakup pelaksanaan kewajiban dan tugas yang sesuai dengan
yang diharapkan, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Tabel 3. Bertanggung Jawab

No Kutipan Poin Gagasan

° -

1 LS sl 2 80 L P37y

>

;3 8;; Nilai tanggung jawab ditunjukkan oleh sikap
Mas’ud yang rela menjual segala harta benda

el 3 Véﬂﬁ Sy G U‘CMU miliknya bahkan rumahnya untuk melunasi

¥ s FNCEH v.g,j\ utang yang dahulu pernah ia pinjam kepada

Dia menjual rumahnya dan semua kreditur. Sikap yang dimiliki Mas’ud

harta benda yang dia miliki, ia merupakan bentuk dari sikap tanggung jawab

memanggil para kreditur dan yang merupakan kewajiban bagi setiap
meminta maaf kepada mereka, dan individu untuk menunaikannya

ia mengembalikan kepada
mereka apa yang telah di

pinjam olehnya

2 3;\.;4' of ok 3_’{ :}ﬁ; Sk s f,,m 4¢ Nilai tanggung jawab ditujukan oleh sikap
S Mas’ud yang berusaha untuk melunasi

_
o~ o o~ u
S8 0w e
S R
z

utangnya. Tanggung jawab berarti berani
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Semua keputusan Mas’ud di atas menanggung konsekuensi atas apa yang telah
adalah untuk melunasi utangnya. dilakukan. Sikap yang dilakukan oleh Mas’ud
yakni tanggung jawab terhadap diri sendiri

atau personal.

Pada data nomor 1, terdapat hubungan nilai bertanggung jawab dengan perkembangan
moral anak sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium satu
pada tingkatan prakonvensional di kehidupan, sang anak akan bertanggung jawab jika ia disuruh
oleh orang tuanya. Dalam hal ini, diperlukannya praktik langsung dari orang tua dari hal-hal
kecil agar sang anak dapat belajar dan berani bertanggung jawab. Misalnya merapikan tempat
tidur ketika bangun dari tidur, orang tua meminta anaknya untuk merapikan tempat tidur dan
sang anak pun bergegas untuk merapikan tempat tidurnya. Jika sang anak menolak, orang tua
akan menegur sang anak. Apabila hal tersebut dibiarkan, maka akan membentuk karakter buruk
pada anak. Membiasakan anak melakukan kegiatan sehari-hari juga bisa menimbulkan rasa
tanggung jawab pada anak. Anak sangat memerlukan bimbingan dari orang tua untuk lebih
memahami tanggung jawab. Perlunya juga sang anak diberi aturan yang jelas dan konsisten agar

dapat menumbuhkan dan menanamkan rasa tanggung jawab pada anak.

3) Patuh pada Aturan Sosial
Patuh pada aturan sosial berarti berperilaku sesuai dengan norma yang ada dan berkontribusi
pada kepentingan umum. Tatanan sosial terjaga melalui ketaatan terhadap norma yang berlaku,

yang menciptakan keseimbangan dalam masyarakat.

Tabel 4. Patuh pada Aturan Sosial

No Kutipan Poin Gagasan

1 " '&L&; 5 s et lals & SV Vs J"‘ C/cﬂ/‘ (l Nilai patuh pada aturan sosial
iz 6 35 2 Ll 0 T ditunjukkan oleh sikap Mas’ud
4515 a6 A8 W2 Ul s O spia Lo Ay

72 o= &7 S yang mencerminkan norma
JG VJP;T NPTy o &LZJ\ /Q':;‘ Le :’L‘}i‘j 4Ll&ly  sosial mengenai tingkah laku
:s.a@\ )1 C.,.é.\s ,é;@aﬁ Ry 131)) 3345 dalam tatanan masyarakat.

(3 050y 5
Aku belum pernah mendengar om/ong kosong
seperti itu seumur hidupku! Anda pembohong dan
penipu! "Mas’ud sepertinya tidak ambil pusing.
Sedangkan pada bulan Muharram, dia terus
berteriak dan menuduh. Tak lama kemudian,

orang-orang berkumpul di sekitar mereka.
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Akhirnya Mas’ud berkata, "Kalau kau tidak
percaya padaku, kita akan pergi ke hakim
besok. Kita lihat apakah dia percaya".

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai patuh pada aturan sosial dengan perkembangan
moral anak sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium satu
pada tingkatan prakonvensional di kehidupan, sang anak akan mematuhi aturan sosial jika ia
diminta oleh tuanya. Misalnya sang anak diminta untuk pulang dari bermain sebelum magrib
karena sudah menjadi aturan di daerah tersebut bahwa adanya larangan masih diluar ketika
magrib. Maka sang anak harus mematuhi peraturan sosial tersebut. Jika sang anak tidak

mematuhinya, maka ia akan mendapatkan teguran dari orang tua atau orang lainnya.

b. Stadium 2: Individualism, instrumental purpose, and exchange

Stadium ini berorientasi pada naif egoistis/hedonism instrumental. Stadium ini mendasarkan
pada kejadian di luar diri individu, namun telah mencermati hakikat tindakannya. Pada stadium
ini, anak mulai berpikir bahwa perbuatan yang dilakukannya ditujukan untuk orang lain tetapi
dengan menekankan balasan hubungan timbal balik. Pada hakikatnya, anak cenderung bersikap
untuk mendapatkan hadiah atau dianggap sebagai anak baik(Dwiyaniti, 2013;164).

1) Kerja Keras

Kerja keras adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesungguhan seseorang
dalam melakukan tugas, bertahan pada tugas yang diberikan, walaupun terdapat hambatan maka
akan berusaha mencari solusi untuk masalah tersebut.

Tabel 5. Kerja Keras

No Kutipan Poin Gagasan
1 kg " 43\2’3 L) 2\.:3 dr e dgal l% Nilai kerja keras ditunjukkan oleh sikap

Mas’ud yang pantang menyerah dengan

65563 ijz>— e w\ }..09 .
. Sl )jf J & Leadaan dan terus bekerja keras untuk

-

WY\ A dAT f’ﬁ\ YRV \&%5 mencari pekerjaan. Bekerja merupakan
L JW ‘o C/‘; % 4}“’ di 4}; o < f::; keperluan manusia, untuk memenuhi
L, kebutuhan hidupnya dan mendapatkan

kebahagiaan yang jauh lebih baik. Tanpa

Mas’ud berpindah dari kota ke kerja keras tidak mungkin ada kehidupan

kota, untuk mencari pekerjaan. yang isinya kebahagiaan dan kejayaan.
Seiring berlalunya waktu,
peruntungannya berubah sedikit demi

sedikit. Awalnya, dia mulai berjualan
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kain, berpindah-pindah dari rumah ke
rumah. Kemudian dia mengumpulkan

cukup uang untuk membeli sebuah

toko kecil.
2 L 9&; Ji j.gLLj , L}ﬁ 5 -‘3,‘52@ Nilai kerja keras ditunjukkan oleh sikap

) T . gigih  Mas’ud an tidak antan
s G "’J”D. & rgninyerah dengany kfadaan sulit];r)lya. Ii

Aku akan meninggalkan rumahku, bekerja keras dan rela meninggalkan

keluargaku, dan aku akan melakukan semuanya untuk mengubah nasibnya.

perjalanan ke tempat yang jauh,

mungkin keberuntungan akan

mengubahku disana.

Pada data 1, terdapat hubungan nilai kerja keras dengan perkembangan moral anak sesuai
dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium kedua pada tingkatan
prakonvensional di kehidupan, anak akan berpikir jika yang ia lakukan akan terdapat timbal
balik pada dirinya sendiri atau pada orang lain. Misalnya ketika ia bekerja keras untuk
menyelesaikan tugas kelompoknya tepat waktu, maka ia akan mendapatkan apresiasi dari
teman-teman dan juga gurunya. Dan jika sang anak benar dalam menjawab pertanyaan tugas
kelompoknya, maka ia dan teman-teman kelompoknya akan diberi nilai yang bagus oleh
gurunya.

2) Berjiwa Wirausaha
Nilai percaya diri ditunjukkan oleh sikap Mas’ud ketika ia tertimpa kemiskinan dan rela

menjual segalanya bahkan pindah negara agar dapat melunasi utangnya.

Tabel 6. Berjiwa Wirausaha

No Kutipan Poin Gagasan

1

Q‘Jﬁwaﬁ‘@»\ AV a3
e o8 el K6 e e F
it s 8, ust sy ke a3t
A e L A S B 2T, 2T 66

s 5 5les

Awalnya, ia mulai berjualan kain keliling

dari rumah ke rumah. Kemudian ia

mengumpulkan uang untuk membeli toko

Sikap wirausaha

ditunjukkan oleh Mas’ud yang

berjiwa

pantang menyerah dalam merintis

yang
wirausaha

usahanya. Seseorang

memiliki jiwa
cenderung memiliki tenaga dan

ketahanan yang amat tinggi.
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kecil.  Setelah  bekerja  keras, usahanya
berkembang dan kondisinya berubah, dia
membeli toko lain, dan memiliki deretan toko

dari pedagang dan ia menjadi lelaki kaya.

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai religius dengan perkembangan moral anak
sesual dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium kedua pada
tingkatan prakonvensional di kehidupan, anak akan berpikir jika yang ia lakukan akan terdapat
timbal balik pada dirinya sendiri atau pada orang lain. Misalnya jika sang anak mampu menjual
seluruh jualannya di acara Market Day sekolah, maka 1a akan mendapatkan nilai yang bagus dari
gurunya dan mendapatkan apresiasi dari teman-temannya. Dengan wirausaha juga dapat

menyalurkan jiwa-jiwa kreativitas pada anak yang selama ini dipendam.

3) Berpikir Logis, Kritis, dan Inovatif
Seseorang yang memiliki pola pikir logis, kreatif, kritis, dan inovatif memiliki kemampuan
untuk menanggapi masalah dengan cepat dan menemukan solusi terbaik . Seseorang mampu
berpikir dengan cepat dalam menanggapi suatu permasalahan dan mendapatkan solusi yang
tepat dan akurat.

Tabel 7. Berpikir Logis, Kritis, dan Inovatif

No Kutipan Poin Gagasan
1 g 5 ;’ﬁ)),JL;j VAT “;’L‘/'"i‘" (’”MJ‘ 197 Nilai berpikir logis dalam kutipan di atas

. v 3. a2 i ditunjukkan oleh sikap Mas’ud yang tidak
G o8 O340 3 of Bef 186 L
= oF o4l 3 y Ol = * mudah percaya begitu saja dengan perkataan
{:j.\.} /9[53: Y .\17; L 4gshl Muharram. Mas'ud berpikir sangat logis

bahwa sangat mustahil jika seekor tikus

(88 &> Y5059

. ) memakan besi.
Tapi ia tersenyum lebar dan berkata,
“jangan khawatir!” aku tahu sangat
sulit untuk menjauhkan tikus
dari dapur. Tidak ada yang

tahan lama. Tidak ada, bahkan

besi!”.

2 9;@ 13) !3&:“ j“m\?)) Sl JG Nilai berpikir kritis terlihat oleh Mas’ud
it ko . P yang mencari cara agar Muharram dapat
L3 6o )8 o1zl . : : :

i Jf © ‘5& 28 ol mengembalikan besinya kembali dan tidak

mengulangi kesalahannya.
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((- 58 ok O e 136 J2%ald

Mas’ud berkata, "T'entu saja masuk akal!
Jika tikus bisa makan besi, maka elang

bisa menggendong bocah itu.”

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
dengan perkembangan moral anak sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan
di atas, stadium kedua pada tingkatan prakonvensional di kehidupan, anak akan berpikir jika
yang ia lakukan akan terdapat timbal balik pada dirinya sendiri atau pada orang lain. Misalnya
ketika anak mengikuti lomba cerdas cermat mewakili sekolahnya, maka sang anak akan dituntut
untuk dapat berpikir logis, kritis. Jika sang anak menang dan mendapatkan juara, maka guru dan

teman-temannya akan menganggapnya sebagai murid yang cerdas dan pintar.

4) Ingin Tahu
Ketika anak menemui pertanyaan atau masalah tanpa jawaban yang jelas, mereka cenderung

mencari tahu. Rasa ingin tahu adalah perilaku yang mendorong anak untuk belajar dan

memahami.
Tabel 8. Ingin Tahu
No Kutipan Poin Gagasan
1 &l Bkt *EGT a2 )y Nilai ingin tahu ditunjukkan oleh sika
Sy o) a3 Sl ©)) g J sk
., . . 42 .. 2z : Masud yang menanyakan mengenai besi
oF 25,1 Laasfkll OV 33l tdwes L

“Wahai Muharram, apakah kau

ingat besi yang kutitipkan

padamu? Sekarang aku

ingin
mengambilnya kembali. Aku ingin
menggunakannya untuk

membangun rumah besiku”.

yang dititipkan kepada Muharram. Mas’ud
menanyakan sekaligus ingin tahu dimana

keberadaan besi miliknya dahulu.

G5 ala ) 3l 25 518 055 4y DD s
A JB sshna ol dl GRS 6 sk

(<5 &)
Malam tiba, dan Shaker belum kembali ke

rumahnya. Muharram

Nilai ingin tahu ditunjukkan oleh sikap

yang
mengkhawatirkan

dan
tidak

kunjung pulang kerumah. Rasa ingin tahu

Muharram mencari

anaknya karena
merupakan kemauan untuk menyelidiki

mengenai peristiwa sosial yang sedang terjadi.
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mengkhawatirkannya dan pergi ke rumah
Mas’ud. Dia berkata kepadanya, “Di

mana anakku?”

3 A By 3l sphta ) #w\ ;L: Nilai ingin tahu ditunjukkan oleh sikap

G L1zl ¢ 2 L L;J:ﬂ ois b Hakim yang ingin tahu dengan teka-teki
IS Sy b, HWY ol . .
D LS ) yang dimaksud oleh Mas’ud. Rasa ingin tahu

((L»}.é.afe mungacu pada dua hal, yakni rasa ingin tahu

yang timbul karena situasi tertentu, dan rasa

Haki d Mas’'ud d o o
AR memancans wh cngan ingin tahu yang muncul karena keinginan

heran, dan berkata kepadanya, "Teka-

sendiri.
teki apa ini, bung? Bicaralah dengan

baik."

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai ingin tahu dengan perkembangan moral anak
sesual dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium kedua pada
tingkatan prakonvensional di kehidupan, anak akan berpikir jika yang ia lakukan akan terdapat
timbal balik pada dirinya sendiri atau pada orang lain. Misalnya jika guru sedang menjelaskan
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di depan kelas, dan ada anak yang sering bertanya mengenai
topik yang dibahas. Rasa ingin tahu sang anak mengenai pelajaran tersebut sangatlah tinggi,
maka sang guru pun sangat senang dan mengapresiasi sikap ingin tahunya. Dengan begitu sang
guru memberikan nilai yang tinggi kepada anak tersebut karena sudah menyimak dan bertanya

mengenai materi yang disampaikan.

5) Cerdas
Kecerdasan didefinisikan sebagai kemampuan menyelesaikan tugas secara cepat, teliti, dan
tepat, yang juga mencakup pengelolaan emosi.

Tabel 9. Cerdas

No Kutipan Poin Gagasan

1 4 J% ,(j—é Ji s3kei & 24 o Xs Nilai cerdas ditunjukkan oleh sikap
P v , »_ - Masud yang memiliki kemampuan untuk

SO s S Eds 1 0T A8 eT)) ,
= g menalar  demi terpecahnya  masalah.
el L S5 G Cas )] '35 @ Cerdas dapat dibagi menjadi dua, yakni
((.st) cerdas secara emosional dan cerdas secara

. : , logis. Cerdas secara emosional merupakan
Di  pintu  Mas'ud menoleh ke gis. C p

Muharram dan berkata, “Oh, aku kemampuan  atau  keahliah, untuk
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hampir lupa! Aku membawakanmu mengontrol,  mengidentifikasi  emosi
hadiah, tapi di rumahku! Suruh seseorang. Sedangkan cerdas secara logis
putramu Syakir kerumahku. Aku akan berarti kecerdasan yang dapat diciptakan
memberikannya kepadanya.” atau tidak alami dari diri seseorang dan

dapat di transfer ke benda-benda buatan

manusia.

78

Ko By 1 ou a) L4 J6
o ) egs o BBl L L s 86N

Nilai cerdas ditunjukkan oleh Mas’ud
yang berhasil memancing Muharram agar

anaknya datang kerumahnya. Kecerdasan

ol 1E% GE B -?umﬁ (}3-; 3L ;{;"T dapat  dilatth dengan belajar  dari

e L SEG| o }ij of ) &Lﬂ) e pengalaman  hidup  sehari-hari.  Jika
. masalah yang dating bertubi-tubi, maka
(224

Tapi berkata padanya, “Dengar, anakku!

semakin baik kita menyelesaikan atau

memecahkan permasalahan tersebut.
Ayahmu telah menghilangkan

kepercayaanku dan mengejekku. Aku akan
menahanmu di rumahku sampai aku tahu apa
yang telah dilakukan terhadap amanah.
Jangan takut! Kamu adalah tamuku, dan aku
akan berusaha membuat kamu nyaman

tinggal.”

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai cerdas dengan perkembangan moral anak
sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium kedua pada
tingkatan prakonvensional di kehidupan, anak akan bersikap cerdas dan yang ia lakukan akan
terdapat timbal balik pada dirinya sendiri atau pada orang lain. Misalnya ketika anak mewakili
sekolahnya untuk mengikuti lomba olimpiade, sang anak akan berlatih dengan giat dan
bersungguh-sungguh. Jika sang akan terus berlatih dan belajar, maka sang akan akan memiliki
banyak ilmu dan pengetahuan yang dapat membentuk kecerdasan dalam dirinya. Anak akan
berpikir, jika ia memenangkan lomba olimpiade, maka orang tua dan sekolah akan bangga
terhadap dirinya. Sebenarnya, anak memiliki beberapa kecerdasan yang didalamnya
mengandung unsur kemampuan pemalaran, penyelesaian masalah, serta memahami ide-ide
kompleks dan masih banyak lagi kecerdasan pada anak. Kecerdasan anak merupakan hal yang
sangat penting untuk menentukan prestasinya kelak.

6) Tangguh
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Ketangguhan ditunjukkan ketika seseorang menghadapi tantangan dan mampu menghadapinya
tanpa menyerah. Dalam situasi sulit, individu tidak mudah putus asa.

Tabel 10. Tangguh

No Kutipan Poin Gagasan

1 35 0fy s Eis 54 A4 0 ko b & 53) 22 6 Nilai tangguh dalam kutipan di atas
(Csizbly ANLET &as) w9 1) terdapat pada sikap Mas'ud yang sangat
Muharram berkata, “aku berharap wahai tangguh dalam mengubah nasib dan
temanku, kamu mendapatkan kebaikan di tangguh dalam berjualan. Seseorang
mana pun kamu berada, kamu akan yang memiliki sikap tangguh, tidak
kembali kesini dengan kami, dan bisnis akan merasa rugi dalam bersikap
kamu berkembang pesat dan membuatmu

menjadi kaya”.

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai tangguh dengan perkembangan moral anak
sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium kedua pada
tingkatan prakonvensional di kehidupan, anak akan berpikir jika yang ia lakukan akan terdapat
timbal balik pada dirinya sendiri atau pada orang lain. Misalnya sang anak berangkat sekolah
melewati jembatan di atas sungai. Sang anak pun tanpa takut menyeberangi jembatan di atas
sungai tersebut demi menyongsong masa depan yang gemilang. Tangguh merupakan sikap
pantang menyerah dan pribadinya sering disebut sebagai seseorang yang tidak lemah.
Pembentukan sikap tangguh berawal dari sifat otimisme yang menyelimuti pola pikir seseorang.

2. Tingkatan Konvensional

Pada tingkatan kedua ini, penilaian terhadap tindakan didasarkan pada harapan sosial, di
mana suatu perilaku dianggap benar jika sejalan dengan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat. Tingkatan ini biasanya dialami oleh anak-anak berusia antara delapan hingga tiga
belas tahun.

c. Stadium 3: Mutual interpersonal expectations, relationship, and interpersonal

conformity

Stadium ini berfokus pada pandangan anak tentang diri mereka sebagai individu yang baik.
Anak menganggap suatu tindakan baik jika dapat menyenangkan orang lain dan dilihat sebagai
anak yang baik, yaitu dengan melakukan hal-hal yang diharapkan oleh masyarakat. Intinya,
anak berusaha menghindari kritik dan ingin disukai oleh orang lain (Dwiyaniti, 2013;164).

1) Percaya Diri

83



Nady Al-Adab : Jurnal Bahasa Arab | Volume 22 Issue 3 November 2025

Percaya diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika seseorang memiliki rasa percaya diri yang
didukung oleh kemampuan untuk mengambil risiko, mereka menjadi lebih siap menghadapi
tantangan dan kenyataan. Rasa percaya diri ini juga membuat orang lain cenderung
mempercayainya.

Tabel 11. Percaya Diri

No Kutipan Poin Gagasan

1 5 352 ’}.’4} of 3 3.:\.13 .‘3}*@, of 353 ‘3?] Nilai percaya diri ditunjukkan oleh sikap
’ ’ _—t Mas’ud ketika ia tertimpa kemiskinan dan rela
4 \ -
7 menjual segalanya bahkan pindah negara agar

Akhirnya dia memutuskan untuk dapat melunasi utangnya.

meninggalkan  negaranya  dan
mencoba keberuntungan di negara

lain.

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai percaya diri dengan perkembangan moral anak
sesual dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium ketiga pada
tingkatan konvensional di kehidupan, sang anak menunjukkan sikap percaya dirinya kepada
orang lain agar mendapatkan penilaian bahwa anak tersebut hebat. Sikap percaya diri
ditunjukkan untuk membuat orang tua sang anak merasa senang dan dapat menyejukkan
hatinya. Misalnya sang anak mengikuti lomba nari mewakili sekolahnya, maka sang anak sangat
yakin terhadap apa yang ia lakukan. Sang anak akan menari dengan percaya diri di hadapan
orang tua dan gurunya, sehingga mereka merasa bangga dengan sang anak dan menganggapnya
sebagai anak yang baik.

2) Respek

Respek adalah sikap menghargai perasaan orang lain. Seseorang yang menunjukkan sikap
respek akan mempertimbangkan pandangan orang lain dan lebih menghormati serta
menghargai perbedaan yang ada.

Tabel 12. Respek

No Kutipan Poin Gagasan
1 5 5 G ;\; O ke U &l ‘;‘é])) ’fjﬁ d_’; Nilai respek ditunjukkan oleh

<y bl s o o .. Muharram yang mempererat
(Sl Sllisl Sjadyl W9 L) 345 Oy, CUS> ,
(Cely est S3a331 485 L) 39 Oy persaudaraan sosial dengan

Muharram  berkata, <“aku berharap wahai mendukung keputusan

temanku, kamu mendapatkan kebaikan di Mas’ ud
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mana pun kamu berada, kamu akan kembali
kesini dengan kami, dan bisnis kamu
berkembang pesat dan membuatmu menjadi

kaya”.

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai respekdengan perkembangan moral anak sesuai
dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium ketiga pada tingkatan
konvensional di kehidupan, sang anak menunjukkan sikap respek kepada orang lain agar
mendapatkan penilaian bahwa anak tersebut hebat. Misalnya ketika sang anak ingin membeli
mainan lego dan ia meminta izin kepada orang tuanya. Orang tuanya tidak mengizinkan sang
anak untuk membeli lego karena sudah memiliki banyak lego dirumah. Sang anak pun
menghargai keputusan orang tuanya dan tidak meminta membeli lego lagi. Orang tuanya pun
menganggapnya sebagai anak yang baik karena bisa menghargai keputusan orang tuanya.

3) Santun
Sikap santun adalah perilaku yang menunjukkan kesopanan dan keharmonisan dalam

berinteraksi. Sikap santun ditandai dengan tindakan dan ucapan yang baik.

Tabel 13. Santun

No Kutipan Poin Gagasan

1 . fj'/é i Lo }&i’}i Skl BB Nilai santun ditunjukkan oleh Mas’ud yang
Mas'ud pergi untuk bertutur kata sangat baik dah lembut ketika
mengucapkan selamat berpamitan kepada Muharram. Nilai santun ini

] wajib dimiliki dan ditanamkan sejak dini kepada
tinggal kepada temannya

anak-anak.
Muharram.

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai santun dengan perkembangan moral anak
sesual dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium ketiga pada
tingkatan konvensional di kehidupan, sang anak menunjukkan sikap santun kepada orang lain
agar mendapatkan penilaian bahwa anak tersebut hebat. Misalnya ketika sang anak dinasehati
oleh orang tuanya karena kesalahan sang anak, ia pun menghormatinya dan tidak melawan jika
ada perselisihan dengan orang tuanya. Mendidik anak haruslah sejak kecil dengan pengajaran
dan latihan. Perlunya bimbingan dari orang tua untuk melatih anaknya bersikap santun kepada
siapapun, bahkan kepada yang lebih muda darinya.

4) Nasionalis
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Nasionalisme adalah pola pikir yang mencerminkan rasa peduli dan loyalitas terhadap

bahasa, budaya, dan politik negara. Sikap nasionalis mencakup kesadaran untuk melindungi

negara dan bangsa, yang pada gilirannya menciptakan rasa cinta masyarakat terhadap negaranya.

Tabel 14. Nasionalis

No Kutipan

Poin Gagasan

b GRigy J5Y ouls 8 S& Wi 08 s5a0a 1SS
S35 oy 22y adl 4als G OF & Loy o)

P

S el Ul S5k s s IS B Of 5 pg
PP S (/DS SO | P RN C O F+
el ) 355

Namun Mas’ud selalu memikirkan negara
pertamanya, dan merindukannya. Dan 1a
ingin mewujudkan impian lamanya dan impian
ayahnya. Suvatu hari 1a memutuskan untuk
meninggalkan segalanya dan kembali ke negaranya
untuk mendirikan bisnis di sana. Karena itu, dia
menjual toko dan bisnisnya, mengambil uangnya,

dan pergi ke negaranya.

Nilai nasionalisme
ditunjukkan oleh sikap Mas’ud
yang menunjukkan
kesetiaannya  pada  negara
asalnya, dan cinta terhadap
tanah air. Mas’'ud merasa

bangga dengan tanah airnya.

2 Ssad B 08 G5 kS i Y A &

AL b Ay e b A ede B R S
Mk G w1555

Kotanya masih seperti saat dia meninggalkannya, orang-
orang telah mendengar bahwa dia telah menjadi kaya,
jadi mereka berbondong-bondong mendatanginya, baik
yang mengenalnya maupun yang tidak mengenalnya,

dan menyambutnya dengan sangat baik.

Nilai nasionalisme
ditunjukkan oleh sikap Mas’ud
yang masih mencintai negara
asalnya walaupun 1ia telah
berjaya dan menjadi orang

kaya raya di negara lain.

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai nasionalis dengan perkembangan moral anak

sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium ketiga pada

tingkatan konvensional di kehidupan, sang anak menunjukkan sikap nasionalis kepada orang

lain agar mendapatkan penilaian bahwa anak tersebut hebat. Misalnya ketika sang anak sedang

liburan ke Yogyakarta dan ia banyak mendapati orang tua yang berjualan menggunakan baju

atau rok batik. Tak hanya itu, sang anak pun mendapati banyak sekali masyarakat sekitar yang

menggunakan bahasa Jawa untuk kesehariannya. Sang anak pun tidak menghina perbedaan
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bahasa maupun budaya tersebut. Malah ia turut bangga karena di Indonesia banyak sekali
perbedaan budaya, bahasa, ras dan lain-lain, tetapi mereka tetap rukun dan saling menghormati.
5) Suka Menolong
Suka menolong adalah sikap yang berusaha membantu orang lain dalam berbagai situasi.
Memberikan bantuan tidak hanya mendukung secara moral, tetapi juga membawa manfaat bagi
diri sendiri dan orang lain.

Tabel 14. Suka Menolong

No Kutipan Poin Gagasan

1

Zw

5. s 2 z o o oA s34 ..ot Kutipan di atas menceritakan tentan
s sk b)) Lz Loz 2 B P &

3 Sl S8 Wadht e Ve wou
(14 03 B W &3z g 41,00

Muharram buru-buru menjawab dengan ayahnya sampai ia pulang kembali ke

Mas’ud yang meminta tolong kepada

Muharram untuk dapat

—n

menyimpankan  besi  peninggalan

antusias, ((Tentunya! Aku punya ruang negara asalnya.
untuk itu. Aku akan menaruhnya di
Pantry. Besimu akan aman, sampai
kamu kembali dengan aman dan

berlimpah, dengan izin Allah!)).

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai suka menolong dengan perkembangan moral
anak sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas, stadium ketiga pada
tingkatan konvensional, sang anak akan dianggap baik jika ia dapat menolong orang
disekitarnya. Misalnya saat temannya kesulitan mengikat tali sepatu, sang anak pun berpikir
untuk menolong temannya yang sedang kesulitan. Sang anak menganggap jika ia menolong
temannya yang kesulitan, ia akan mendapat pujian baik dari orang sekitar.

6) Berani Mengambil Resiko

Berani mengambil resiko berarti siap menghadapi segala konsekuensi dari tindakan yang
dilakukan. Setiap individu perlu memiliki keberanian untuk mengambil risiko, yang pada
akhirnya membuat mereka bertanggung jawab atas tindakan tersebut. Konsekuensi dari

tindakan ini dapat menghasilkan hasil yang baik atau buruk.
Tabel 16. Respek

No Kutipan Poin Gagasan

1 G &&3 o 3;\*9 G :}f 9 | }«3 /tu_; Nilai berani mengambil resiko terdapat
i pada sikap Mas’ud yang berani untuk

menjual segalanya untuk melunasi




Nady

Al-Adab : Jurnal Bahasa Arab | Volume 22 Issue 3 November 2025

Dia menjual rumahnya dan semua
harta benda yang dia miliki, ia
memanggil para kreditur dan meminta
maaf  kepada  mereka, dan 1a
mengembalikan kepada mereka apa yang

telah di pinjam olehnya

utang-utangnya. Bahkan, setelah itu 1a
tidak memiliki harta benda apapun
kecuali besi peninggalan ayahnya. Ia
sangat berani untuk menghadapi
ketakutan, derita, bahkan resiko atas

tidakannya menjual harta bendanya.
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Mas’ud berpindah dari kota ke kota, untuk
mencari pekerjaan. Seiring berlalunya waktu,
peruntungannya berubah sedikit demi sedikit.
Awalnya, dia mulai berjualan kain, berpindah-
pindah dari rumah ke rumah. Kemudian dia
mengumpulkan cukup uang untuk membeli
kecil.

bisnisnya berkembang dan situasinya berubah.

sebuah toko Setelah berusaha keras,
Dia membeli toko lagi, dan toko lainnya hingga
dia memiliki jaringan toko, dan dia menjadi

orang kaya.

Nilai berani mengambil resiko terdapat
pada sikap Mas’'ud yang berani
memulai usaha tanpa memiliki modal
besar dan hanya pas-pasan. Keberanian
mengambil resiko harus ada pada setiap
orang. Karena keberanian ini dapat

menetapkan nasib hidup seseorang.
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Mas’ud

pertamanya,

Namun selalu memikirkan  negara

dan merindukannya. Dan ia ingin

Nilai  berani resiko

ditunjukkan oleh sikap Mas’ud yang

mengambil

berani menjual toko dan bisnisnya
ke
padahal ia telah menjadi pedagang yang

untuk kembali negara asalnya

kaya raya. la akan mewujudkan
mimpi-mimpi dan keinginan Ayahnya

yang belum terwujud.

88



Nady Al-Adab : Jurnal Bahasa Arab | Volume 22 Issue 3 November 2025

mewujudkan impian lamanya dan impian ayahnya.
Suatu hari ia memutuskan untuk meninggalkan
segalanya dan kembali ke negaranya untuk
mendirikan bisnis di sana. Karena itu, dia menjual
toko dan bisnisnya, mengambil uangnya, dan

pergi ke negaranya.

Pada penerapannya, terdapat hubungan nilai berani mengambil resiko dengan
perkembangan moral anak sesuai dengan data kutipan di atas. Berdasarkan data kutipan di atas,
stadium ketiga pada tingkatan konvensional di kehidupan, sang anak berani untuk mengambil
resiko supaya mendapatkan penilaian baik dari sekitar. Misalnya sang anak mengikuti
perlombaan cerdas cermat, sang anak dituntut untuk berlatih dan giat belajar. Karena jika sang
anak tidak belajar dengan giat, maka ia tidak akan bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
akan diberikan, resikonya ia akan mendapatkan penilaian buruk dan malu dihadapan banyak
orang. Oleh karena itu, ia dituntut untuk belajar dan berlatih agar mendapatkan penilaian baik

dari sekitar atau dari orang tuanya.

3.1. Tabel Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter bagi Perkembangan Moral
Anak dalam Cerita Anak Al-fi’ranu Al-lati Ta’kulu Al-hadid Karya Dr. Albir

Mutlaq
Bentuk Relevansi
Nilai-nilai Tingkatan . Nilai Pendidikan
. 1 Stadium )
Pendidikan Perkembangan Karakter bagi
Perkembangan Moral
Karakter Moral Perkembangan Moral
Anak
1. Religius Tingkatan a. Stadium 1: |1. Religius
2. Bertanggung Prakonvensional Punishment and |2. Bertanggung jawab
jawab obedience orientation |3. Patuh pada aturan
Kerja keras sosial
Percaya diri b. Stadium 2:|1. Berjiwa Wirausaha
Berjiwa Individualism, 2. Berpikir logis, kritis,
wirausaha Instrumental purpose, krestif, dan inovatif
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6. Berpikir logis,
kritis, kreatif,

dan inovatif

Ingin tahu
Patuh pada
aturan sosial
9. Respek
10. Santun

11. Nasionalis

12. Cerdas

13. Suka
menolong

14. Tangguh

15. Berani
mengambil

resiko

and exchange 3. Kerja keras
4. Ingin tahu
5. Cerdas
6. Tangguh
Tingkatan c. Stadium 3: Mutual|1. Percaya diri
Konvensional Interpersonal 2. Respek
expectations, 3. Santun
relationship, and |4. Nasionalis
interpersonal 5. Suka menolong
conformity. 6. Berani  mengambil
resiko
d. Stadium 4:  Social
system morality
Tingkatan Pasca |c. Stadium  5:  Socia/
Konvensional contract or utility and
individual rights

d. Stadium 6: Universal

ethical principles

4. Kesimpulan

Terdapat 15 (lima belas) nilai pendidikan karakter dan terdapat 24 (dua puluh empat)

kutipan dalam cerita anak A/-fi’ranu Al-lati Ta’kulu Al-hadid Karya Dr. Albir Mutlaq dengan

menggunakan pemikiran dari Mohammad Mustari, diantaranya religius, bertanggung jawab,

kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, ingin
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tahu, patuh pada aturan sosial, respek, santun, nasionalis, cerdas, suka menolong, tangguh dan
berani mengambil resiko. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter bagi perkembangan moral
anak dalam cerita anak A/-firanu Al-lati Ta’kulu Al-hadid Karya Dr. Albir Mutlaq
menggunakan teori Lawrence Kolhberg, terbagi menjadi tiga tahapan dan masing-masing
tingkatan terdapat dua stadium atau tingkat. Diantaranya tahapan prakonvensional, tahapan
konvensional, dan tahapan pasca konvensional. Namun, penelitian ini hanya menganalisis tiga
stadium saja, dari stadium pertama hingga ketiga. Karena hanya tiga stadium ini yang sesuai
dengan usia anak, yakni 0-11 tahun. Tiga stadium itu diantaranya, Stadium 1: Punishment and
Obedience Orientation, Stadium 2: Individualism, instrumental purpose, and exchange, dan
Stadium 3: Mutual interpersonal expectations, relationship, and interpersonal conformity.
Cerita anak A/-firanu Al-lati Ta’kulu Al-hadid karya Dr. Albir Mutlaq masih perlu dikaji
secara mendalam dari aspek lain, seperti perkembangan kognitif anak, perkembangan

emosional, dan lain-lain.
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